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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil pelaporan penilaian kinerja 

keuangan yang dilakukan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan 

Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan manajemen keuangan Kantor Dinas, sementara data 

sekunder dikumpulkan melalui tinjauan literatur, dokumen-dokumen terkait, dan 

laporan keuangan yang telah disusun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan memiliki sistem pelaporan keuangan yang terorganisir dan sistematis. 

Mereka secara aktif mengidentifikasi sumber data keuangan yang relevan dan 

melaksanakan pencatatan transaksi secara akurat dan terperinci. Langkah 

selanjutnya adalah verifikasi dan validasi data keuangan untuk memastikan 

keakuratannya. Data keuangan yang telah terverifikasi dikumpulkan dan 

digabungkan dalam laporan keuangan yang komprehensif sesuai dengan standar 

pelaporan keuangan yang berlaku. Laporan keuangan ini mencakup informasi 

penting mengenai pendapatan, pengeluaran, aset, kewajiban, ekuitas, dan 

informasi keuangan lainnya. Selanjutnya, laporan keuangan tersebut dianalisis dan 

diinterpretasikan guna memahami kinerja keuangan Kantor Dinas. Hasil analisis 

kinerja keuangan tersebut menjadi alat penting dalam pengambilan keputusan dan 

perencanaan keuangan yang lebih efektif. Laporan keuangan yang telah dianalisis 

juga disesuaikan dengan kebutuhan pengguna informasi dan disampaikan kepada 

pihak yang berkepentingan, termasuk manajemen internal, pemangku kepentingan 

eksternal, dan pihak yang berwenang. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pelaporan penilaian kinerja 

keuangan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan. Rekomendasi dan saran yang dihasilkan dari penelitian 

ini diharapkan dapat membantu perbaikan dan peningkatan efisiensi pelaporan 

kinerja keuangan di lembaga sejenis. Penelitian ini juga berpotensi memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pengetahuan dalam bidang pengelolaan keuangan 

sektor publik, terutama dalam konteks ketahanan pangan, hortikultura, dan 

perkebunan. Selain Itu, penelitian ini menjadi landasan penting dalam 

mengoptimalkan proses pelaporan penilaian kinerja keuangan di Kantor Dinas 

Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan.  

Kata Kunci: Pelaporan penilaian kinerja keuangan, Kantor Dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan.  
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the results of financial performance assessment 

reporting conducted in the Office of Food Security, Horticulture, and Plantation 

Affairs in South Sulawesi Province. The research utilizes a qualitative method 

with a case study approach. Primary data is obtained through in-depth interviews 

with the financial management of the Office, while secondary data is collected 

through literature review, relevant documents, and prepared financial reports. The 

findings of the research reveal that the Office of Food Security, Horticulture, and 

Plantation Affairs in South Sulawesi Province has an organized and systematic 

financial reporting system. They actively identify relevant financial data sources 

and accurately record transactions in detail. The next step involves verification 

and validation of financial data to ensure accuracy. Verified financial data is then 

collected and consolidated into comprehensive financial reports in accordance 

with applicable financial reporting standards. These reports encompass essential 

information regarding revenue, expenses, assets, liabilities, equity, and other 

financial information. Subsequently, the financial reports are analyzed and 

interpreted to understand the financial performance of the Office. The results of 

the financial performance analysis serve as crucial tools in decision-making and 

more effective financial planning. The analyzed financial reports are tailored to 

the information needs of users and disseminated to stakeholders, including 

internal management, external stakeholders, and authorities. This research 

contributes to a deeper understanding of the process of financial performance 

assessment reporting in the Office of Food Security, Horticulture, and Plantation 

Affairs in South Sulawesi Province. The recommendations and suggestions 

generated from this research are expected to aid in improving and enhancing the 

efficiency of financial performance reporting in similar institutions. Moreover, 

this study has the potential to contribute to knowledge development in the field of 

public sector financial management, particularly in the context of food security, 

horticulture, and plantations. Furthermore, this research provides a fundamental 

basis for optimizing the process of financial performance assessment reporting in 

the Office of Food Security, Horticulture, and Plantation Affairs in South 

Sulawesi Province. 

 

Keywords: Financial performance assessment reporting, Office of Food Security 

Horticulture, and Plantation Affairs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap lembaga berupaya untuk memiliki sumber daya manusia yang 

profesional dan terampil dalam menghadapi persaingan secara nasional 

maupun global. Adanya sumber daya manusia dengan keterampilan yang 

handal dapat mendorong lembaga berkembang menjadi lembaga yang berada 

di garda terdepan dalam bidangnya. Dengan kata lain, sumber daya manusia 

menjadi bagian yang sangat penting dalam menentukan kesuksesan lembaga. 

Sebuah lembaga untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik, 

berarti memiliki komponen pelaporan keuangan yang digunakan sebagai alat 

untuk menilai baik tidaknya kinerja lembaga tersebut. Hal ini akan 

mempengaruhi keberlangsungan lembaga untuk maju dan kerjasama antara 

lembaga yang satu dengan lembaga yang lain. 

Menurut Fahmi (2018), kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang 

diperoleh oleh suatu organisasi, baik itu bersifat orientasi profit atau non 

profit, selama periode waktu tertentu. Selain itu, Edison, Anwar, dan 

Komariyah (2017) menyatakan bahwa kinerja dapat dianggap sebagai hasil 

dari suatu proses yang diukur dan dievaluasi selama periode waktu tertentu, 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selain itu, standar penilaian kinerja menjadi tanggung jawab untuk menetapkan 

suatu standar yang dapat meningkatkan kinerja pegawai. Menurut Sulistiowati, 

Retnowulan, dan Widiyanti (2018), penilaian kinerja merupakan suatu 
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kegiatan yang penting untuk mengevaluasi prestasi yang telah dicapai oleh 

karyawan. 

Kasmir (2017) menjelaskan bahwa penilaian kinerja adalah sebuah 

sistem yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja individu. Selain Itu, 

Sulistiowati, Retnowulan, dan Widyanti (2018) juga menyatakan bahwa 

kinerja dapat diartikan sebagai kemampuan kerja yang tercermin dalam hasil 

kerja yang dicapai. 

Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja lembaga 

itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. Lembaga perlu 

melakukan analisis laporan keuangan karena laporan keuangan digunakan 

untuk menilai dan digunakan untuk membandingkan kondisi lembaga dari 

tahun sebelumnya dengan tahun sekarang apakah meningkat atau tidak 

sehingga lembaga mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk 

tahun yang akan datang sesuai dengan kinerja lembaganya. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 58 tahun 2005 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Pengelolaan yang dimaksud 

merupakan subsistem dari sistem pengelolaan keuangan Negara dan 

merupakan elemen pokok dalam penyelenggaraan pemerintah daerah. 

Pengelolaan tersebut juga ditunjang dengan keluarnya Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

untuk lebih melengkapi sistem (Sukardi, Darmawati, & Thanwain, 2016). 

Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio 

dengan metode time series analisys agar dapat mengevaluasi keadaan finansial 
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dimasa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang. Rasio dapat dihitung 

berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari rasio neraca yaitu rasio yang 

disusun dari data yang berasal dari neraca, rasio-rasio laporan laba-rugi yang 

disusun dari data yang berasal dari perhitungan laba-rugi, dan rasio-rasio antar 

laporan yang disusun              berasal dari data neraca dan laporan laba-rugi.  

Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kinerja 

lembaga tersebut meningkat atau bahkan menurun.  Kinerja keuangan telah 

menjadi indikator pengukur pencapaian pemerintahan dalam menggunakan 

sumber daya finansialnya yaitu aset, liabilitas, entitas dan juga pendapatan 

dalam suatu periode tertentu. Kinerja Keuangan adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga dalam mengukur prestasi dan juga menggunakan 

modal secara efektif dan juga efisien demi tercapainya tujuan. (Dahlia, 

Muhlis, & Munawar, 2019). Sementara Penilaian kinerja keuangan 

pemerintah daerah adalah tingkat pencapaian dari suatu hasil kerja di bidang 

keuangan daerah yang meliputi penerimaan dan belanja daerah dengan 

menggunakan sistem keuangan yang ditentukan melalui suatu kebijakan atau 

ketentuan perundang undangan selama satu periode anggaran. Bentuk dari 

pengukuran kinerja tersebut berupa rasio keuangan yang terbentuk dari sistem 

laporan pertanggungjawaban daerah berupa perhitungan APBD (Hery Susanto 

2019). 

Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan lembaga yang berusaha melakukan 

efektifitas dan efisiensi pengelolaan keuangan. Kantor Dinas Ketahanan 
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Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan dalam 

mengetahui kondisi keuangannya perlu adanya penilaian kinerja keuangan 

dengan menggunakan berbagai macam rasio untuk pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan untuk  masa yang akan datang. Berdasarkan hal 

tersebut maka penulis penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pelaporan Penilaian Kinerja Keuangan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan” 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana p e l ap o r an  penilaian kinerja keuangan di Kantor Dinas 

Ketahanan Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui an a l i s i s  pelaporan penilaian kinerja keuangan di 

Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun secara praktis Sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman dan wawasan 

dalam melaksanakan penelitian. 
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2. Bagi Instansi 

a. Memberikan informasi mengenai pelaporan keuangan terhadap 

penilaian kinerja di kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura 

Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengeluarkan kebijakan di lembaga tersebut. 

b. Memberikan sumbangsi pemikiran atas permasalahan pelaporan 

keuangan terhadap penilaian kinerja apabila terjadi kasus yang 

sama dikemudian hari. 

3. Bagi Almamater 

a. Memberikan landasan ilmiah yang berguna dalam memahami analisis 

pelaporan keuangan terhadappenilaian kinerja di kantor Dinas 

Ketahanan Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan 

b. Memberikan sumbangan pemikiran yang positif dalam rangka 

memahami analisis pelaporan keuangan dan penilaian kinerja di 

kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Dari latar belakang yang sudah peneliti uraikan diatas, maka lingkup 

penelitian dari penelitian ini meliputi : 

1. Laporan keuangan yang dimaksud adalah adalah neraca, laporan laba-rugi, 

dan laporan perubahan modal 2 tahun terakhir di Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. 
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2. Objek dari penelitian ini yaitu laporan keuagan pada kantor Dinas 

Ketahanan Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini memiliki sistematika yang terdiri dari 

tiga bagian yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bagian 

pertama dalam penelitian ini akan didahului dengan halaman sampul, 

halaman pengesahan, dan daftar isi. 

Pada bagian pertama atau pendahuluan berisi sub bab yaitu : latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, lingkup 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Pada bagian kedua atau tinjauan pustaka dan kerangka teori memuat 

uraian lengkap tentang kajian teori pada penelitian ini, penelitian terdahulu, 

kerangka pikir, yang relevan dan terkait dengan penelitian ini. 

Pada bagian ketiga atau metode penelitian memuat secara rinci 

mengenai metode penelitian yang digunakan, jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, variabel 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik analisis data, dan jadwal penelitian 

yang terstruktur. 

Pada bagian keempat atau hasil penelitian dan pembahasan  secara rinci 

mengenai gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 

Pada bagian kelima atau simpulan dan saran memuat uraian secara 

lengkap tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perspektif Teori 

1. Laporan Keuangan 

Kondisi keuangan suatu pemerintahan akan dapat diketahui dari 

laporan keuangan Kantor yang bersangkutan. Laporan keuangan ini 

diperlukan oleh investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan 

kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah dan masyarakat sebagai 

bahan informasi untuk mengambil keputusan dalam rangka 

mengakomodasikan kepentingan masing-masing (Renaldy dkk, 2020) 

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan 

mengenai aset, kewajiban dan ekuitas dana pada tanggal atau periode 

tertentu. (Dahlia dkk, 2019). 

Laporan keuangan adalah merupakan laporan yang terstruktur 

mengenai posisi   keuangan   dan   transaksi-transaksi   yang   dilakukan 

oleh suatu entitas pelaporan. Defenisi lain juga menyatakan bahwa 

laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang menjadi 

bahan informasi bagi para pemakainya dalam proses pengambilan 

keputusan (Sukardi dkk, 2016). 

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan 

sebuah organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkan merupakan hasil 

dari proses akuntansi yang dimaksudkan sebagai sarana 

mengkomunikasikan informasi keuangan terutama kepada pihak eksternal. 
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Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2016). 

Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai alat dalam menentukan 

kebijakan intansi kedepannya dalam mengambil keputusan yang tepat, 

dengan melihat berbagai persoalan yang ada, baik dari kelemahan dan 

kekuatan. Sebagai alat informasi dalam menghubungkan instansi dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan adalah salah satu fungsi dari laporan 

keuangan (Patras, 2022). 

Menurut Harahap kinerja keuangan telah menjadi indikator 

pengukur pencapaian dalam menggunakan sumber daya finansialnya yaitu 

aset, liabilitas, entitas dan juga pendapatan dalam suatu periode tertentu. 

Kinerja Keuangan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh Kantor 

Pemerintahan untuk mengukur prestasi dan juga menggunakan modal 

secara efektif dan juga efisien demi tercapainya tujuan. Mengetahui posisi 

kinerja keuangan Lembaga sehingga dapat membantu pengambilan suatu 

keputusan bagi stakeholder yaitu ditektur, manajemen, dan juga karyawan 

serta stakeholder yaitu investor dan juga pengambil keputusan eksternal. 

Selain Itu, Pengelolaan keuangan daerah di banyak negara, dibutuhkan 

untuk mempromosikan sistem manajemen yang baik yang akan bekerja ke 

arah efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas yang tepat yang hanya dapat 

diwujudkan melalui pengendalian internal yang efektif dan efisien 

(Aramide dan Bashir 2015). 
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Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan 

perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 

menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas 

dari suatu Lembaga pada tanggal tertentu. Sedangkan laporan laba rugi 

memperlihatkan hasil yang telah dicapai serta beban yang terjadi selama 

periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan 

penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas. 

(Munawir, 2016). 

Adapun menurut Sukardi dan Kurniawan (2015) “tujuan laporan 

keuangan yait sebagai bahasa bisnis yang mudah dimengerti oleh semua 

pihak dan menunjukkan logika hubungan timbal balik antara pos-pos 

dalam laporan keuangan”. 

Sedangkan tujuan utama dari laporan keuangan menurut (Fahmi, 

2014) adalah “memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan 

dari unsur- unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak 

lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap 

Lembaga di samping pihak manajemen Lembaga. 

Menurut Sukardi dan Kurniawan (2015) manfaat laporan keuangan 

adalah “bagi manajemen yaitu sebagai dasar untuk memberi kompensasi, 

bagi Pemilik Perusahaan yaitu Sebagai dasar untuk menilai peningkatan 

nilai lembaga, bagi Supplier yaitu Untuk mengetahui besarnya 

kemungkinan pembayaran hutang, bagi Bank yaitu sebagai bukti bahwa 

lembaga tersebut likuid dan mempunyai cukup modal kerja”. 
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Laporan Keuangan meliputi penjelasan penjelasan naratif atau 

rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca 

dan Laporan Arus Kas. Pada umumnya laporan keuangan terdiri atas 

tiga hal utama, yaitu neraca (Balance Sheet), laporan laba rugi (Income 

Statement), dan laporan perubahan modal (Statement of Changes in 

Capital). 

Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasi tentang 

kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan 

informasi lain yang diharuskan dan juga dianjurkan untuk diungkapkan di 

dalam standar akuntansi pemerintahan serta ungkapan ungkapan yang 

diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan-keuangan 

secara wajar. 

Dari pembahasan diatas bisa diketahui bahwa Catatan atas Laporan 

Keuangan mengungkapkan/menyajikan/menyediakan hal-hal sebagai 

berikut : 

a) Mengungkapkan informasi secara umum tentang entitas pelaporan dan 

entitas akuntansi. 

b) Menyajikan informasi tentang kebijakan fiskal atau keuangan dan 

ekonomi makro. 

c) Menyajikan mengenai ikhtisar pencapaian target keuangan selama 

tahun pelaporan berjalan berikut kendala dan hambatan yang dihadapi 

dalam pencapaian target. 

d) Menyajikan informasi tentang dasar dari penyusunan laporan 

keuangan dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk 
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diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian kejadian penting 

lainnya. 

e) Menyajikan rincian dan penjelasan mengenai masing-masing pos yang 

disajikan pada lembar muka laporan keuangan. 

f) Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar 

Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan didalam lenbar muka 

laporan keuangan 

g) Menyediakan informasi lainnya yang diperlukan dan dibutuhkan untuk 

penyajian yang wajar, yang tidak disajikan dalam lembar muka laporan 

keuangan. 

2. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penelitian laporan 

keuangan beserta unsur-unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi dan 

memprediksi kondisi keuangan lembaga pemerintahan dan juga 

mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai pada masa lalu dan sekarang. 

Munawir (2016) “menyatakan bahwa analisis laporan keuangan 

adalah keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari dari pada 

hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan 

posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang 

bersangkutan”. 

Menurut Harahap (2013), “analisis laporan keuangan berarti 

menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang 

lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 

mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data 
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kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat”. 

Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan 

dan hasil-hasil yang telah dicapai Lembaga yang bersangkutan. Data 

keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode 

atau lebih, dan dianalisis lebih lanjut sehingga akan dapat diperoleh data 

yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil (Munawir, 

2016). 

Kasmir (2016) menguraikan 6 tujuan dari analisis laporan keuangan, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan  saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah 

perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau 

gagal. 
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6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan pemerintahan 

sejenis    tentang hasil yang mereka capai. 

3. Penilaian Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai dari 

pelaksanaan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencapai sasaran, 

tujuan, misi dan visi organisasi. Ukuran kinerja digunakan untuk 

menentukan kelayakan   biaya   pelayanan yang dibebankan kepada 

masyarakat pengguna jasa publik, sehingga pemerintah berkewajiban 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan public (Risandy dkk, 

2019). 

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan salah satu faktor 

kunci guna mengembangkan suatu instansi secara efektif dan efisien. 

Penilaian kinerja juga memungkinkan para karyawan untuk mengetahui 

bagaimana prestasi kerja mereka, dan sejauh mana hasil kerja mereka 

dinilai oleh pimpinan. Kegiatan penilaian ini dapat memperbaiki 

keputusan-keputusan personalia dan memberi umpan balik kepada 

karyawan dalam pelaksanaan kerja mereka. Hal ini akan dapat 

memotivasi mereka untuk kemajuan-kemajuan mereka di masa yang 

akan datang. 

Menurut Hani Handoko (2012), “Penilaian prestasi adalah proses 

melalui mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi 

kerja karyawan. Dimana kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-

keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada karyawan 
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tentang pelaksanaan kerja mereka.” Anwar Prabu Mangkunegara (2013), 

mengemukakan bahwa “penilaian kinerja adalah suatu proses yang 

digunakan pimpinan untuk menentukan apakah seorang pegawai 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan yang dimaksudkan”. 

Penilaian kinerja menjadi alat yang seharusnya dapat membantu 

karyawan dan instansi mencapai tujuannya. Penilaian kinerja berfungsi 

sebagai alat komunikasi bagi karyawan dalam melihat hasil kerjanya, 

apakah targetnya tercapai atau tidak sehingga memengaruhi kesuksesan 

karirnya (Kaymaz, 2011). Selain itu, standar penilaian kinerja menjadi 

tanggung jawab pemerintahan untuk menetapkan suatu standar yang 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. Proses penilaian kinerja yang 

efektif dalam organisasi harus mampu memberikan umpan balik yang 

diperlukan untuk karyawan dan mengambil tindakan untuk motivasi diri 

mereka (Ali et al. 2012). 

Berdasarkan para pendapat di atas, maka pelaksanaan Penilaian 

kinerja di dalam suatu organisasi sangatlah penting karena dengan 

penilaian kinerja pihak manajemen dapat mengetahui tindakan-tindakan 

apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan 

mengembangkan karyawannya, sesuai dengan potensi dan keterampilan 

dari karyawan tersebut. 

Menurut Rudianto (2013), “Kinerja keuangan merupakan hasil atau 

prestasi yang telah dicapai dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 

secara efektif selama periode tertentu”. 
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Sedangkan, Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai dari 

pelaksanaan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencapai sasaran, 

tujuan, misi dan visi organisasi. Ukuran kinerja digunakan untuk 

menentukan kelayakan   biaya   pelayanan yang dibebankan kepada 

masyarakat pengguna jasa publik, sehingga pemerintah berkewajiban 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan public (Risandy dkk, 

2019). 

Menurut Amelia (2020), tujuan pelaporan keuangan pemerintahan 

adalah untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber 

daya yang dipercayakan kepadanya, dengan: 

1. Menyediakan informasi mengenai kecakupan posisi sumber 

daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas pemerintah. 

2. Menyediakan informasi mengenai perubahan jumlah posisi 

sumber daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas pemerintah. 

3. Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh 

sumber, alokasi dan penggunaan sumber daya ekonomi. 

4. Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap 

anggaran dan penerimaannya. 

5. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan 

mendanai aktivitas serta kegiatannya dan memenuhi hasil 

kebutuhan kasnya. 
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6. Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk 

membiayai penyelenggaraan kegiatan pemerintahan selama 

periode berjalan. 

7. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi 

kemampuan suatu entitas pelaporan dalam mendanai aktivitas 

atau kegiatannya. 

Menurut Sujarweni (2017) berikut ini manfaat dari kinerja 

keuangan, yaitu: 

1. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu 

organisasi secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu. 

2. Untuk menilai pencapaian perdepartemen dalam memberikan 

kontribusi bagi perusahaan secara keseluruhan. 

3. Sebagai dasar penentuan strategi untuk masa yang akan 

datang. 

4. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan 

kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian 

organisasi pada khususnya. 

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar 

dapat meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan 

Menurut Fahmi (2016) ada lima tahapan dalam menganalisis 

kinerja keuangan suatu Lembaga Secara umum,yaitu: 

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan Review 

disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 



 

 

18 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah 

yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan 

demikian hasil laporan keuangan tersebut dipertanggung 

jawabkan. 

2. Melakukan perhitungan Penerapan metode perhitungan disini 

adalah disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang 

sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan 

memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang 

diinginkan. 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut 

kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari 

berbagai Lembaga lainnya.  

Metode yang paling umum digunakan untuk melakukan 

perbandingan ini ada dua yaitu: 

a. Time series analysis, yaitu membandingkan secara 

antarwaktu atau antar peroleh, dengan tujuan itu nantinya 

akan terlihat secara grafik. 

b. Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan 

terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan 

antara satu perusahan dan perusahaan lainnya dalam ruang 

lingkup yang sejenis dilakukan dengan cara bersamaan. 
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4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan Pada tahap ini analisis melihat 

kinerja keuangan setelah dilakukan ketiga tahap tersebut 

selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja 

permasalahn dan kendala-kendala yang di alami oleh perbankan 

tersebut. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) 

terhadap berbagai macam permasalahan yang ditemukan Pada 

tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan 

yang dihadapi maka daicarikan solusi guna memberikan suatu 

input atau dimasukkan agar apa yang menjadi kendala dan 

hambatan selama ini dapat terselesaikan. 

Menurut Hery (2018) Berdasarkan tekniknya, analisis kinerja 

keuangan dapat dibedakan menjadi sembilan macam, yaitu: 

1. Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik 

analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dari 

dua periode atau lebih untuk menunjukkan perubahan dalam 

jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 

2. Analisis tren, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja. apakah 

menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

3. Analisis persentase per komponen (common size), merupakan 

teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui persentase 
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masing-masing komponen aset terhadap total aset; persentase 

masing-masing komponen utang dan modal terhadap passiva 

(total aset); persentase masing-masing komponen laba rugi 

terhadap penjualan bersih. 

4. Analisis sumber dan penggunaan modal keja, merupakan teknik 

analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya sumber dan 

penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang 

dibandingkan. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis 

yang digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan peubahan 

kas pada suatu periode waktu tertentu. 

6. Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan diantara pos tertentu 

dalam neraca maupun laporan laba rugi. 

7. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengetahui posisi laba kotor dari satu periode 

ke 11 periode berikutnya, serta sebab-sebab terjadinya 

perubahan laba kotor tersebut. 

8. Analisis titik impas, merupakan teknik analisis yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian. 
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9. Analisis kredit, merupakan teknik analisis yang digunakan 

untuk menilai layak tidaknya suatu permohonan kredit debitor 

kepada kreditor, seperti bank. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini ditampilkan 

dalam tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1. 

Penelitian Terdahulu 
 

No. Nama Penulis Tahun 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Yuli Anriani 2019 Analisis Laporan 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Pada 

PT. Makassar Inti 

Motor (Dealer 

Resmi Honda) Jl. 

A.P Pettarani 

Kota Makassar 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah jenis 

penelitian 

deskriptif 

Hasil penelitian dari rasio 

likuiditas dilihat dari rasio 

lancar dan rasio tetap, 

perusahan dalam keadaan 

yang baik, dari rasio 

solvabilitas dilihat dari 

rasio hutang terhadap 

akitva dan rasio hutang 

terhadap ekuitas, 

perusahaan dalam kondisi 

sehat, dan dari rasio 

profitabilitas dilihat dari 

rasio margin laba kotor, 

margin laba bersih, margin 

laba operasi, rasio 

pengembalian asset, dan 

rasio pengembalian 

ekuitas, perusahaan dalam 

keadaan yang baik dan 

sehat dalam memperoleh 

keuntungan. Dan dari rasio 

aktivitas dilihat dari rasio 

perputaran aktiva, rasio 

perputaran modal kerja, 
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rasio perputaran aktiva 

tetap, dan rasio perputaran 

persediaan, perusahaan 

dalam kondisi yang kurang 

baik karena 

persentase dalam rasio ini 

mengalami penurunan 

setiap tahunnya. 

2 Risa Hasanah 

Nasution 

2021 Analisis Laporan 

Keuangan 

Sebagai Dasar 

Penilaian Kinerja 

Keuangan PT 

KMI Wire Cable 

Tbk 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

likuiditas perusahaan tahun 

2018 dan 2019 cukup baik 

Solvabilitas perusahaan 

terlihat cukup baik, dimana 

perusahaan dapat 

memenuhi seluruh total 

kewajiban- kewajibannya 

apabila perusahaan 

mengalami 

Likuidasi 

3 Ni Kadek 

Kori 

Pardiastuti, 

Nyoman 

Trisna 

Herawati 

2020 Penilaian Kinerja 

Manajemen 

melalui Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Penelitian ini 

adalah penilaian 

kinerja 

manajemen dan 

analisis laporan 

keuangan. 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

metode 

dokumentasi dan 

wawancara. 

Penelitian  ini 

menggunakan 

analisis data 

deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja manajemen 

Friend's in Bali Cycling 

Tour berkembang dengan 

sangat baik. Melalui 

analisis laporan keuangan, 

kinerja manajemen 

perusahaan terlihat 

mengalami peningkatan 

aset berupa kendaraan dan 

bangunan. Perusahaan 

memiliki beberapa upaya 

dalam meningkatkan profit 

penjualannya. 

Adapun upaya yang 

dilakukan yaitu pertama 

melalui promosi online, 

dimana perusahaan bekerja 

sama dengan situs online 
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seperti Airbnb dan Get 

Your Guide. Kedua 

melalui promosi offline, 

dimana perusahaan 

menyebarkan brosur 

tentang perusahaan ke 

hotel-hotel yang ada di 

Bali 

4 Lisa 

Maiwardani 

2019 Analisis Laporan 

Keuangan 

Sebagai Dasar 

Penilaian Kinerja 

Perusahaan Pada 

Koperasi Serba 

Usaha 

Jenis penelitian 

ini merupakan 

penelitian 

kualitatif. Jenis 

data yang 

digunakan 

adalah data 

sekunder dan 

metode 

pengumpulan 

data adalah 

pengamatan dan 

wawancara. 

Metode analisis 

data yang 

digunakan 

adalah: analisis 

likuiditas, 

analisis 

solvabilitas dan 

analisis 

profitabilitas. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada 

tahun 2015 sampai 2018 

kinerja keuangan 

meningkat dan menurun. 

Hal ini karena jumlah 

faktor internal dan modal 

pinjaman terlalu tinggi. Ini 

berarti keuntungan yang 

dihasilkan oleh koperasi 

menurun. Jadi untuk 

periode berikutnya 

perusahaan harus 

mempertimbangkan 

jumlah faktor internal 

dan modal pinjaman 

dalam rangka mencapai 

tujuan perusahaan 

seperti yang diharapkan. 

Kesimpulan dari penelitian 

ini dengan mengurangi 

biaya yang mempengaruhi 

Perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi 

usaha. 

5 Dillah Nanda 

Tullah, 

Herminawati 

Abubakar, dan 

Indrayani Nur 

2022 Analisis Kinerja 

Keuangan Pada 

Hotel Grand 

Azhara Di 

Jayapura 

Penelitian ini 

menggunakan 

sumber data 

Sekunder berupa 

data keuangan 

Laba Rugi Hotel 

Grand Azhara 

berdasarkan hasil analisis, 

pada periode tersebut 

Kinerja keuangan 2018 - 

2019 dalam hal likuiditas, 

solvabilitas, rentabilitas 

dan Aktivitas hotel Azhara 

menurun. Namun, rasio 
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Hotel Tahun 

2018-2020. 

Teknik analisis 

data yang 

keuangan kembali 

meningkat pada tahun 

2020. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam 

3 tahun terakhir, kinerja 

    digunakan 

penulis dalam 

penelitian ini 

adalah dengan 

menggunakan 

rasio keuangan 

dengan 

menggunakan 

rumus rasio 

keuangan. 

keuangan PT hotel Azhara 

bisa dikatakan sangat 

efektif. Hal ini disebabkan 

adanya penurunan aktivitas 

bisnis akibat penurunan 

kunjungan tamu hotel 

akibat pandemi 
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Saran 

C. Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

                

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

 

Bagaimana Pelaporan Kinerja 

Keuangan di Kantor dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan 

di Propinsi Sulawesi Selatan.  

 

Metode Analisis Kualitatif 

 

Alat Analisis 

Ratio Keuangan  

1. Ratio Efektivitas  

2. Ratio Efisiensi  

3. Rasio Kemandirian   

 

Dinas Ketahanan Pangan 

 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

penelitian deskriftif merupakan kegiatan mengumpulkan, mengelola dan 

kemudian menyajikan data observasi agar pihak lain dapat dengan mudah 

memperoleh gambaran mengenai sifat (karakteristik) objek dari data 

penelitian. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. Dan 

dilaksanakan kurang lebih selama 2 bulan. 

 

C. Fokus dan Deskripsi Fokus 

Fokus pada penelitian ini yaitu Analisis Pelaporan Penilaian Kinerja 

Keuangan pada Kantor Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura Dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari responden sebagai sampel penelitian yaitu berupa hasil angket. 

Data sekunder merupakan data yang bersumber dari data-data yang hasil 
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olahan sebelumnya dalam bentuk dokumen atau laporan-laporan tertulis yang 

berkaitan dengan obyek penelitian yaitu berupa data laporan keungan, jumlah 

karyawan dan profil Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang akurat dalam suatu penelitian diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data yang tepat. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara dan dokumentasi. Tujuan 

teknik wawancara dalam penelitian analisis pelaporan keuangan dinas 

ketahanan pangan, hortikultura, dan perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan 

adalah untuk memperoleh informasi dan data dari narasumber yang 

berkompeten dan berpengalaman di bidang pelaporan keuangan dinas tersebut. 

Dengan teknik wawancara, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pelaporan keuangan dinas tersebut, termasuk tantangan, 

kekurangan, dan potensi peningkatan yang dapat dilakukan. Teknik 

wawancara juga dapat membantu peneliti untuk memverifikasi informasi yang 

diperoleh dari sumber lain dan memperoleh perspektif yang berbeda dari 

berbagai narasumber yang diwawancarai. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data 
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yang diperoleh dalam penelitian. Dalam hal ini digunakan tabel distribusi 

frekuensi dan persentase. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan yang dimaksud adalah neraca, laporan laba rugi, dan 

perubahan modal 2 tahun terakhir di Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Penilaian laporan menggambarkan efektivitas kinerja karyawan sehingga 

dapat tercapainya keberhasilan dan mempengaruhi kesuksesan karir 

karyawannya.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   

Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sulawesi Selatan yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nonor 10 

Tahun 2016 dan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 79 Tahun 2016 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja 

Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sulawesi Selatan merupakan unsur pendukung tugas Gubernur 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pangan dan urusan 

pemerintahan di bidang pertanian yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada pemerintah daerah, dan Peraturan 

Gubermur atas unit kerja (UPT) setingkat eselon III sebanyak 6 unit yang 

berkedudukan di Kabupaten Maros (Balai Benih Tanaman Pangan, Balai 

Pengawasan Mutu Benih TPH, Balai Proteksi TPH), di Kota Makassar (Balai 

Pengawasan Mutu dan Keamanan Pangan, Pelatihan Sumber Daya Manusia 

Pertanian), dan di Kabupaten Gowa (Balai Benih Tanaman Hortikultura). 

Visi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 

Sulawesi Selatan:  

1. Peningkatan Produksi Dan Produktivitas Tanaman Pangan, Hortikultura 

Dan Perkebunan.  
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2. Peningkatan Kualitas Hasil Dan Daya Saing Produk Pertanian Tanaman 

Pangan,Hortikultura Dan Perkebunan Unggulan Daerah.  

3. Pemenuhan Prasarana Dan Sarana Pertanian Dalam Rangka Mewujudkan 

Peningkatan Produksi Dan Produktivitas TanamanPangan, Hortikultura 

Dan Perkebunan.  

Misi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 

Sulawesi Selatan:  

1. Peningkatan Kapasitas Produksi Dan Produktivitas Komoditi Utama 

Tanaman Pangan, Hortikultura Dan Perkebunan.  

2. Penurunan Tingkat Kehilangan Hasil Saat Panen.  

3. Penurunan Persentase Serangan Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT).  

4. Peningkatan Penggunaan Benih Bermutu Dan Bersertifikat.  

5. Ketersediaan Jaringan Irigasi Dan Jalan Usaha Tani.  

6. Ketersediaan Peralatan Dan Mesin Pertanian Serta Ketersedian Pupuk 

Bagi Petani.  

7. Peningkatan Profesionalisme Kelembagaan Tani Dan Pendukung 

Usaha Tani.  

8. Efektivitas Usaha Agribisnis Kelompok Tani.  

9. Fasilitasi Aspek Permodalan Bagi Petani Dan Pelaku Usaha Pertanian. 

10. Penguatan Kelembagaan Pertanian, Peningkatan Kapasitas Dan 

Kompetensi Ketenagaan Penyuluhan Pertanian. 
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Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016 Bab IV Pasal 5 

menyatakan bahwa Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Privinsi Sulawesi Selatan menyelenggarakan urusan 

pemerintahan bidang pangan dan urusan pemerintahan bidang pertanian. 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi 

Selatan tersebut kemudian dijabarkan dalam Peraturan Gubernur Provinsi 

Sulawesi Selatan Nomor 79 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Panga, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan. Sedang 

Organisasi Tata Kerja UPT pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan diatur dalam Peraturan Gubernur 

Sulawesi Selatan Nomor 20 s/d 25 Tahun 2018.  

Struktur Bidang pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan.  

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura  

Dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan 
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   Susunan Organisasi Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan Terdiri Atas Kepala dinas, 

Sekretaris dinas, Bidang Hortikultura, Bidang Tanaman Pangan, Seksi 

Tanaman Buah, dan Hortikultura, Seksi Aneka Kacang, Umbi, Seksi 

Pengelolaan, Pemasaran Hasil Hortikultura, Seksi Pengelolaan. Adapun 

Bagian UPT Balai Benih Tanaman Pangan, Seksi Produksi Benih 

Tanaman, Seksi sarana dan Prasarana, Subag Tata Usaha.  

Selanjutnya Pada UPT Balai Proteksi Tanaman Pangan & 

Hortikultura, Seksi Diagnoses & Peramalan OPT, Seksi Pengendalian 

OPT.  Bagian UPT Balai Benih Tanaman Hortikultura Meliputi: Seksi 

Produksi Tanaman Hortikultura, Seksi Sarana dan Prasarana dan Sub Bag 

Tata Usaha. Adapun Bagian UPT Pelatihan Sumberdaya Manusia 

Pertanian Meliputi: Seksi Pelatihan, Seksi Penyuluhan dan Subag Tata 

Usaha.Adapun Struktur selanjutnya dimulai dari Sekretaris Dinas, Subag 

Program, Subag Keuangan, Subag Umum, Kepegawaian & Hukum. 

Selain Itu Adapun Pada Bidang Perkebunan, Meliputi: Seksi Tanaman 

Tahunan, Tanaman Penyegar, Seksi Tanaman Rempah, Tanaman 

Semusim, Seksi Pengolahan, Pemasaran Hasil Perkebunan. Struktur 

Selanjutnya Pada Bidang Sarana dan Prasarana dengan Meliputi: Seksi 

Lahan, Irigasi, Seksi Pupuk dan Pestisida, dan Subbag Tata Usaha. 

Selanjutnya Pada UPT Balai Sertifikasi, Mutu Benih Tanaman Pangan, 

Hortikultura beserta Subbag Tata Usaha. UPT Terakhir yaitu Balai 

Sertifikasi dan Mutu Benih Tanaman Perkebunan Meliputi: Seksi 

Pengawasan, Informasi Pembenihan, Seksi Pelayanan dan Teknis 

Jaringan Laboratorium dan Sertifikasi Benih beserta Subbag Tata Usaha.  
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B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Sistem Pelaporan Penilaian Kinerja Keuangan Pada 

Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan.   

Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan 

tugas dan fungsi atas penggunaan anggaran. Oleh karenanya Laporan 

Kinerja ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban Dinas Ketahanan 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan 

dalam penyelenggaraan pemerintahan di bidang ketahanan pangan, 

tanaman pangan dan hortikultura dan sebagai alat ukur terhadap capaian 

keberhasilan yang telah dilaksanakan.  

Berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 

tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah. Sejalan dengan hal tersebut, dalam Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, maka instansi wajib menyusun Laporan Kinerja (LKJ) di 

mana pelaporan capaian kinerja organisasi secara transparan dan akuntabel 

merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan. 

Menurut Bapak Muhammad Irfan “Sistem pelaporan penilaian 

kinerja keuangan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan 
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Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan diimplementasikan melalui 

serangkaian langkah yang terdiri dari pengumpulan data keuangan, 

pengolahan data, penyusunan laporan, dan disampaikan kepada pihak 

terkait.” (Wawancara Pada Tanggal 20 Juni 2023).  

2. Indikator Kinerja Keuangan Kantor Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan.  

Nilai capaian kinerja untuk sasaran 1 masih berada di peringkat 

sangat tinggi yaitu 92,78 %. Sasaran 1 ini didukung oleh 3 indikator utama 

yaitu NTP dengan capaian kinerja sebesar 99,48 %, jumlah produksi 

tanaman pangan dengan capaian kinerja sebesar 86,53 % dan jumlah 

produksi tanaman hortikultura dengan capaian kinerja sebesar 92,34 %. 

Tabel. 4.1 

Sistem Pelaporan Penilaian Kinerja Keuangan di Kantor Dinas 

Ketahanan Pangan, Hortikultura dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

SATU

AN 

2019 

% TARGET REALISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Meningkatnya 

Produktifitas dan 

Daya saing Produk 

Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

- NTP % 103,59 103,05 99,48 

      

- Jumlah Produksi :  8.482.687 7.339.699 86,53 

 - Padi Ton 6.027.914 5.054.128 83,85 

 - Jagung Ton 2.438.350 2.285.571 93,73 

 - Kedelai Ton 16.423 10.830 65,94 

 - Talas Satoimo Ton 6.000 5.340 89,00 

- Jumlah Produksi :  161.291 148.932 92,34 

 - Bawang Merah Ton 95.563 101.762 106,49 

 - Cabai Besar Ton 27.803 21.055 75,73 

 - Cabai Kecil Ton 37.925 26.115 68,86 

 RATA-RATA     92,78 
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Kalau melihat indikator pendukung sasaran 1, maka yang rendah 

kontribusinya adalah capaian produksi tanaman pangan. Hal ini 

disebabkan produksi ke 4 komoditas utama tersebut tidak ada yang 

mencapai 100 % yaitu padi 83,85 %, jagung 93,73 %, kedelai 65,94 % 

dan talas satoimo 68,86 %.  

Menurut Bapak Muhammad Irfan Sebagai Kepala Sub Bagian 

Keuangan “Capaian kinerja untuk sasaran 1 Kantor Dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan masih 

berada di peringkat sangat tinggi, dengan persentase mencapai 92,78%. 

Sasaran ini didukung oleh tiga indikator utama, yaitu NTP, jumlah 

produksi tanaman pangan, dan jumlah produksi tanaman hortikultura. 

Meskipun demikian, terdapat perhatian yang perlu diberikan terhadap 

capaian produksi tanaman pangan, yang memiliki kontribusi rendah 

dalam mencapai sasaran tersebut. Produksi padi, jagung, kedelai, dan 

talas satoimo masih di bawah 100%. Upaya perlu dilakukan untuk 

meningkatkan capaian produksi pada komoditas-komoditas ini guna 

mendukung pencapaian sasaran secara keseluruhan”. (Wawancara Pada 

Tanggal 20 Juni, 2023).  

 

Berdasarkan data kenaikan capaian kinerja dari tahun 2019 hingga 

2021 untuk indikator terkait produksi tanaman pangan dan hortikultura, 

terdapat beberapa temuan yang perlu dianalisis. Salah satu indikator 

utama, yaitu NTP (Nilai Tukar Petani), menunjukkan peningkatan 

capaian kinerja sebesar 0.76% dari tahun sebelumnya, dengan mencapai 

105.05% pada tahun 2021. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan 

daya saing produk tanaman pangan dan hortikultura. Produksi padi 

mengalami peningkatan secara signifikan dari tahun 2019 hingga 2021, 

dengan kenaikan sebesar 101, 452 ton pada tahun 2021.  

Di sisi lain, produksi jagung mengalami penurunan pada tahun 

2020, tetapi mengalami kenaikan pada tahun 2021. Sedangkan produksi 
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kedelai mengalami penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2019 

hingga 2021. Hal ini menunjukkan perluasan upaya untuk meningkatkan 

produksi kedelai guna mencapai target yang ditetapkan. Dalam hal 

produksi hortikultura, produksi bawang merah mengalami penurunan 

yang signifikan pada tahun 2020, tetapi mengalami kenaikan pada tahun 

2021. Namun, produksi cabai besar dan cabai kecil mengalami 

penurunan dari tahun 2019 hingga 2021.  

Namun Secara keseluruhan, terdapat kenaikan capaian kinerja pada 

beberapa indikator, seperti NTP dan produksi padi, yang menunjukkan 

peningkatan produktivitas dan daya saing dalam sektor tanaman pangan 

dan hortikultura. Namun, terdapat juga indikator yang mengalami 

penurunan, seperti produksi jagung, kedelai, bawang merah, cabai besar, 

dan cabai kecil.  

Secara keseluruhan, meskipun terdapat penurunan produksi pada 

beberapa komoditas, terdapat juga indikator yang menunjukkan kenaikan 

capaian kinerja dalam sektor tanaman pangan dan hortikultura, seperti 

NTP (Nilai Tukar Petani) dan produksi padi. Peningkatan ini 

mengindikasikan adanya upaya peningkatan produktivitas dan daya saing 

dalam sektor tersebut. Namun, tantangan tetap ada dalam menghadapi 

fluktuasi produksi pada beberapa komoditas, dan perlu adanya upaya 

yang berkelanjutan untuk meningkatkan produksi dan menjaga kestabilan 

sektor pertanian secara keseluruhan. 
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Tabel. 4.2 

Kinerja Indikator Kenaikan Padi di Kantor dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 
SATUAN 

TAHUN 2021 vs 

2019 

(%) 

2021 vs 

2020(%) 
2019 

(Rp) 

2020 

(Rp) 

2021 

(Rp) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

       

104.29 

 

105.05 

  

1 Meningkatnya 

Produktifitas 

dan Daya saing 

Produk 

Tanaman 

Pangan dan 

Hortikultura 

- a. NTP % 103.05 2.18 0.74 

      

- Jumlah Produksi :       

 b. Padi Ton 5,055,279 5,952,676 6,054,128 -16.53 -15.09 

 c. Jagung Ton 2,851,337 2,239,862 2,285,571 -2.38 2.04 

  d. Kedelai Ton 16,101 17,140 10,830 -32.74 -36.81 

   e. Talas Satoimo Ton - - 5,340 - - 

  - Jumlah Produksi :       

   f. Bawang Merah Ton 129,181 92,392 101,762 -21.23 10.14 

   g. Cabai Besar Ton 32,289 26,944 21,055 -34.79 -21.86 

   h. Cabai Kecil Ton 45,770 36,569 26,115 -42.94 -28.59 

 

3. Proses Pengumpulan Data Keuangan Pada Kantor Dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan akan mengidentifikasi sumber data keuangan 

yang relevan. Sumber data ini dapat mencakup sistem akuntansi internal, 

catatan transaksi, laporan keuangan, dan dokumen lain yang terkait dengan 

kegiatan keuangan kantor dinas. Setiap transaksi keuangan yang terjadi, 

seperti penerimaan pendapatan, pengeluaran, atau investasi, dicatat secara 

akurat dan terperinci. Pencatatan ini dapat dilakukan melalui sistem 

akuntansi yang telah ditetapkan atau dengan pencatatan manual, sesuai 

dengan prosedur yang berlaku.  

Data keuangan yang tercatat akan diverifikasi dan divalidasi untuk 

memastikan keakuratannya. Hal ini melibatkan pengecekan dokumen 
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pendukung, seperti faktur, bukti transaksi, dan konfirmasi dengan pihak 

terkait untuk memastikan kesesuaian dan keabsahan data. Data keuangan 

yang telah terverifikasi akan digabungkan ke dalam laporan keuangan 

yang komprehensif. Laporan keuangan ini akan mencakup informasi 

mengenai pendapatan, pengeluaran, aset, kewajiban, ekuitas, dan 

informasi keuangan lainnya sesuai dengan standar pelaporan keuangan 

yang berlaku. 

Laporan keuangan akan dianalisis dan diinterpretasikan untuk 

memahami kinerja keuangan Kantor Dinas. Analisis ini mencakup 

perbandingan anggaran dengan realisasi, tren keuangan dari tahun ke 

tahun, rasio keuangan, dan informasi penting lainnya yang dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan.  

Laporan keuangan yang telah dianalisis dan diinterpretasikan akan 

disusun dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna informasi. 

Ini dapat berupa laporan keuangan tahunan, laporan keuangan triwulanan, 

atau laporan kinerja keuangan lainnya. Laporan-laporan ini akan 

disampaikan kepada pihak yang berkepentingan, termasuk manajemen 

internal, pemangku kepentingan eksternal, dan pihak yang berwenang.  

Proses pengumpulan data keuangan juga melibatkan pengawasan dan audit 

internal maupun eksternal. Hal ini bertujuan untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prosedur, keakuratan data, dan ketaatan terhadap standar 

akuntansi yang berlaku. Audit dapat dilakukan oleh auditor internal Kantor 

Dinas atau oleh pihak auditor independen guna memverifikasi integritas 
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dan keandalan data keuangan. Adapun Pendapat mengenai proses 

pengumpulan data keuangan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan Dalam 

Wawancaranya Adapun Sebagai berikut: 

Menurut Ibu Nur Idah Amin Sebagai Staf Bagian Keuangan 

“Adapun Proses pengumpulan data keuangan yang dilakukan oleh 

Kantor Dinas merupakan langkah yang penting dan terstruktur. 

Mulai dari identifikasi sumber data, pencatatan transaksi, verifikasi 

dan validasi, hingga penggabungan data ke dalam laporan 

keuangan yang komprehensif. Melalui proses ini, Kantor Dinas 

memastikan bahwa data keuangan yang tercatat adalah akurat dan 

terpercaya. Data tersebut kemudian dianalisis dan diinterpretasikan 

untuk memahami kinerja keuangan Kantor Dinas serta membantu 

dalam pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan. Laporan 

keuangan yang telah disusun kemudian digunakan untuk pelaporan 

kepada pihak yang berkepentingan, seperti manajemen internal, 

pemangku kepentingan eksternal, dan pihak yang berwenang. 

Proses ini juga melibatkan pengawasan dan audit internal maupun 

eksternal untuk memastikan kepatuhan terhadap prosedur dan 

standar akuntansi yang berlaku.” (Wawancara Pada Tanggal 20 

Juni, 2023).  

 

Pengelolaan keuangan Kantor Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan melibatkan 

beberapa aspek penting untuk memastikan pengeluaran dan penerimaan 

keuangan yang efektif, akurat, dan transparan. Adapun Hal yang menjadi 

Aspek dalam Pengelolaan Keuangan Kantor yang di sampaikan dalam 

Wawancaranya Sebagai Berikut:  

Menurut Ibu Nur Idah Amin Sebagai Staf Bagian Keuangan 

Menyampaikan “Kantor Dinas perlu menyusun anggaran yang 

mencakup alokasi dana untuk berbagai kegiatan, proyek, atau 

program yang dilakukan. Anggaran ini disusun secara tahunan atau 

periode lainnya sesuai dengan kebutuhan. Tujuan dari penyusunan 

anggaran adalah mengatur pengeluaran dan penerimaan keuangan 

agar sesuai dengan rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, Penting bagi Kantor Dinas untuk menerapkan 
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pengendalian intern yang efektif guna memastikan transaksi 

keuangan dilakukan dengan benar dan sesuai dengan kebijakan dan 

prosedur yang telah ditetapkan. Pengendalian intern melibatkan 

pembagian tugas dan tanggung jawab, pemisahan fungsi, otorisasi 

transaksi, pemantauan, dan evaluasi secara berkala. Hal ini 

bertujuan untuk mencegah kesalahan, kecurangan, atau 

penyalahgunaan dana. Bahkan, Kantor Dinas perlu mengelola 

risiko keuangan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Hal 

ini melibatkan identifikasi, evaluasi, dan pengelolaan risiko yang 

berkaitan dengan pendapatan, pengeluaran, investasi, atau faktor 

eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi stabilitas keuangan 

kantor dinas. Manajemen risiko keuangan bertujuan untuk 

meminimalkan dampak negatif dari risiko yang mungkin timbul 

dan memastikan kelangsungan keuangan yang sehat.” (Wawancara 

Pada Tanggal 20 Juni, 2023). 

 

Kantor Dinas harus menjaga keterbukaan dan transparansi dalam 

penggunaan dana publik. Laporan keuangan yang disusun harus 

mencerminkan informasi keuangan yang akurat, jelas, dan tersedia untuk 

pemangku kepentingan eksternal seperti masyarakat, media, atau 

pemerintah. Pelaporan yang transparan membantu membangun 

kepercayaan dan akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan kantor 

dinas. Selain Itu, Adapun tambahan informasi yang disampaikan dalam 

wawancaranya sebagai Berikut:  

Menurut Ibu Idah “Kantor Dinas harus mematuhi peraturan 

perundang-undangan dan standar akuntansi yang berlaku dalam 

mengelola data keuangan. Ini mencakup peraturan mengenai 

pelaporan keuangan, pengungkapan informasi, pajak, dan aturan 

lain yang berkaitan dengan keuangan publik. Kepatuhan terhadap 

peraturan dan standar tersebut penting untuk menjaga integritas 

data keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap aturan yang 

berlaku”. (Wawancara Pada Tanggal 20 Juni, 2023).  

 

 

 



 

 

41 

4. Standart dan Pedoman Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada 

Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Penyusunan Laporan Keuangan SKPD disusun dengan 

mempedomani peraturan perundang-undangan yang berlaku, antara lain: 

a) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

b) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara; 

c) Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggungiawab Keuangan Negara 

d) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah; 

e) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 

f) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

g) Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah 

h) Peraturan Kementerian Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang 

Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan 

Dan Keuangan Daerah.  

i) Peraturan Kementerian Dalan Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah. 
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j) Peraturan Kementerian Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual pada 

Pemerintah Daerah; 

k) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 13 Tahun 2006 

tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah; 

l) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 73 Tahun 2014 

tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Provinsi Sulawesi selatan; 

m) Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 74 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah. 

n) Peraturaran Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 46 tahun 2021 tentang 

Pedoman penyususutan dan kapitalisasi Asset tetap.  

Adapun Pendapat mengenai standar dan pedoman dalam 

penyusunan laporan keuangan di Kantor Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan Dalam 

Wawancaranya adalah sebagai berikut: 

Menurut Bapak Chairuddin Makmur “Kantor Dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan mematuhi berbagai peraturan perundang-undangan 

dalam penyusunan laporan keuangan. Mereka mengacu pada 

undang-undang seperti UU Keuangan Negara, UU 

Perbendaharaan Negara, dan UU Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Tanggungjawab Keuangan Negara. Selain itu, mereka 

mengikuti peraturan pemerintah dan daerah, termasuk peraturan 

mengenai pengelolaan keuangan daerah, standar akuntansi 

pemerintah, dan pedoman teknis yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Dalam Negeri. Peraturan daerah di Provinsi 

Sulawesi Selatan, seperti peraturan tentang pengelolaan 

keuangan daerah dan sistem akuntansi pemerintah daerah, juga 

diperhatikan. Kantor Dinas juga memperhatikan peraturan 

gubernur terkait penyusutan dan kapitalisasi aset tetap”. 

(Wawancara Pada 20 Juni 2023).  
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5. Keakuratan dan Keandalan Informasi Keuangan dalam Laporan 

Penilaian Kinerja serta Kontribusinya dalam Pengambilan 

Keputusan Terkait Alokasi Anggaran.  

Laporan penilaian kinerja keuangan yang disusun oleh Kantor 

Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan menjaga keakuratan dan keandalan informasi keuangan dengan 

menggunakan proses pengumpulan data yang terpercaya, penggunaan 

standar akuntansi yang berlaku, serta melibatkan pengawasan dan audit 

internal maupun eksternal. 

Dalam proses penyusunan laporan, kantor dinas memastikan 

bahwa sumber data keuangan yang relevan telah diidentifikasi dengan 

baik. Pencatatan transaksi dilakukan secara akurat dan terperinci, baik 

melalui sistem akuntansi maupun pencatatan manual yang telah 

ditetapkan. Data keuangan yang tercatat juga melalui proses verifikasi dan 

validasi dengan memeriksa dokumen pendukung yang relevan. 

Selanjutnya, data keuangan yang telah terverifikasi digabungkan ke 

dalam laporan keuangan yang komprehensif sesuai dengan standar 

akuntansi pemerintah yang berlaku. Laporan keuangan ini mencakup 

informasi mengenai pendapatan, pengeluaran, aset, kewajiban, dan ekuitas 

dengan tujuan memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja keuangan 

kantor dinas.  

Laporan penilaian kinerja keuangan tersebut berkontribusi secara 

signifikan dalam pengambilan keputusan terkait alokasi anggaran. Dengan 

informasi keuangan yang akurat dan terpercaya, manajemen kantor dinas 
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dapat melakukan analisis dan evaluasi yang lebih baik terhadap kinerja 

keuangan mereka.  

Selain Itu, Laporan penilaian kinerja keuangan memberikan 

informasi tentang pendapatan yang diperoleh dan pengeluaran yang 

dilakukan oleh kantor dinas, serta membandingkannya dengan anggaran 

yang telah disahkan. Dengan demikian, manajemen dapat mengetahui 

sejauh mana kinerja keuangan mereka sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

Menurut Bapak Chairuddin Makmur “Laporan penilaian kinerja 

keuangan yang disusun oleh Kantor Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 

keandalan dan keakuratan informasi keuangan. Melalui proses 

pengumpulan data yang terpercaya dan penggunaan standar 

akuntansi yang berlaku, laporan tersebut  memberikan gambaran 

yang jelas tentang kinerja keuangan kantor dinas. Dalam 

pengambilan keputusan terkait alokasi anggaran, laporan tersebut 

berkontribusi dengan menyediakan informasi yang akurat dan 

terpercaya bagi manajemen dalam melakukan analisis dan evaluasi 

kinerja keuangan serta membandingkannya dengan target yang 

telah ditetapkan”. (Wawancara Pada Tanggal 20 Juni 2023).  

 

Laporan penilaian kinerja keuangan yang disusun oleh Kantor 

Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan memiliki keandalan dan keakuratan informasi keuangan.  

Laporan tersebut memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja 

keuangan kantor dinas dan berkontribusi dalam pengambilan keputusan 

terkait alokasi anggaran. Adapu Informasi yang di tambahkan dalam 

wawancaranya Oleh Bapak Chairuddin Makmur, Sebagai Berikut:  

 “Selain keandalan dan keakuratan informasi keuangan, data 

tambahan yang disajikan dalam laporan penilaian kinerja keuangan juga 
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sangat penting. Informasi tentang efisiensi pengeluaran mengindikasikan 

sejauh mana dana yang dialokasikan telah dimanfaatkan secara optimal. 

Dengan data ini, Kantor Dinas dapat mengidentifikasi area-area di mana 

ada potensi penghematan atau peningkatan efisiensi. Pencapaian 

pendapatan juga merupakan informasi penting dalam laporan kinerja 

keuangan. Data tentang pendapatan mencerminkan keberhasilan Kantor 

Dinas dalam memperoleh sumber-sumber pendapatan yang diperlukan 

untuk menjalankan berbagai program dan kegiatan. Analisis rasio 

keuangan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kinerja 

keuangan Kantor Dinas. Rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

dapat membantu dalam mengevaluasi stabilitas keuangan, kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan, dan efektivitas pengelolaan 

keuangan secara keseluruhan. Perbandingan dengan benchmark juga 

sangat berarti dalam menilai kinerja keuangan. Membandingkan kinerja 

keuangan Kantor Dinas dengan standar atau rata-rata industri atau sektor 

yang relevan memberikan gambaran tentang sejauh mana kinerja 

keuangan kantor dinas berada dalam konteks yang lebih luas. Data 

perbandingan ini membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan relatif serta mengidentifikasi peluang perbaikan atau 

peningkatan kinerja. Terakhir, analisis tren dan proyeksi keuangan 

memberikan informasi tentang perubahan dalam kinerja keuangan Kantor 

Dinas dari waktu ke waktu. Data tren ini dapat digunakan untuk 

memprediksi arah dan tingkat pertumbuhan keuangan di masa depan, 
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sehingga mendukung perencanaan keuangan jangka panjang dan 

pengambilan keputusan strategis”. (Wawancara Pada Tanggal 20 Juni 

2023).  

Laporan penilaian kinerja keuangan yang disusun dengan 

keandalan dan keakuratan informasi keuangan merupakan langkah yang 

sangat penting dalam pengelolaan keuangan Kantor Dinas. Melalui 

laporan ini, manajemen dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang 

kinerja keuangan dan menggunakan informasi tersebut untuk mengambil 

keputusan terkait alokasi anggaran yang lebih efektif.  

Dengan Data tambahan yang disampaikan, seperti informasi 

tentang efisiensi pengeluaran, pencapaian pendapatan, analisis rasio 

keuangan, perbandingan dengan benchmark, serta analisis tren dan 

proyeksi keuangan, memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

kinerja keuangan Kantor Dinas. Informasi tentang efisiensi pengeluaran 

membantu mengidentifikasi area-area yang memungkinkan penghematan 

atau peningkatan efisiensi pengeluaran. 

Pencapaian pendapatan mencerminkan keberhasilan dalam 

memperoleh sumber-sumber pendapatan yang diperlukan untuk 

menjalankan program dan kegiatan. Analisis rasio keuangan memberikan 

gambaran tentang stabilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan, dan efektivitas pengelolaan keuangan secara 

keseluruhan. Perbandingan dengan benchmark memungkinkan penilaian 

kinerja keuangan dalam konteks yang lebih luas. Sedangkan, analisis tren 
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dan proyeksi keuangan membantu dalam perencanaan keuangan jangka 

panjang dan pengambilan keputusan strategis. Dengan memperhatikan 

data tambahan tersebut, laporan penilaian kinerja keuangan menjadi lebih 

komprehensif dan memberikan panduan yang lebih baik dalam 

pengambilan keputusan terkait alokasi anggaran serta perencanaan 

keuangan. Dengan memanfaatkan informasi yang akurat dan relevan, 

Kantor Dinas dapat meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan pengeluaran, 

memaksimalkan pendapatan, dan merencanakan keuangan dengan lebih 

baik untuk mencapai tujuan dan tugasnya dalam menjalankan program dan 

kegiatan yang berkaitan dengan ketahanan pangan, hortikultura, dan 

perkebunan.  

6. Tantangan dan Solusi Efektivitas Pelaporan Penilaian Kinerja 

Keuangan dalam Pengelolaan Keuangan di Kantor Dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan.  

Pelaporan penilaian kinerja keuangan di Kantor Dinas Ketahanan 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan tidak 

terlepas dari beberapa tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi. 

Beberapa tantangan yaitu, Pelaporan keuangan harus mematuhi berbagai 

peraturan perundang-undangan yang kompleks.  

Dengan Mengikuti dan memahami semua ketentuan yang berlaku 

memerlukan pemahaman yang mendalam dan dapat memakan waktu. 

Pengumpulan Data yang Tepat dan Akurat, Dalam Memperoleh data 

keuangan yang tepat dan akurat dari berbagai sumber internal kantor dinas 

bisa menjadi tantangan. Koordinasi yang baik antara unit-unit terkait 
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dalam mengumpulkan data menjadi kunci untuk memastikan informasi 

yang akurat. 

Penggunaan Sistem Akuntansi yang Efisien, Terkadang 

penggunaan sistem akuntansi yang tidak efisien atau kurang terintegrasi 

dapat menghambat proses pelaporan dan memperlambat analisis kinerja 

keuangan. Laporan penilaian kinerja keuangan memberikan informasi 

yang penting bagi manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih 

tepat terkait alokasi anggaran, penggunaan sumber daya, dan perencanaan 

keuangan jangka panjang.  

Pelaporan keuangan yang teratur dan akurat membantu dalam 

pengawasan dan pengendalian terhadap pengeluaran dan pendapatan. Hal 

ini meminimalkan risiko penyalahgunaan dan penyelewengan dana serta 

meningkatkan akuntabilitas. 

Menurut Ibu Nur Idah Amin Sebagai Staf Bagian Keuangan 

“Laporan penilaian kinerja keuangan memberikan informasi 

objektif tentang pencapaian target dan sasaran keuangan. Dengan 

demikian, manajemen dapat melakukan evaluasi kinerja yang lebih 

baik, mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan, serta 

mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Pelaporan 

keuangan yang baik meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan kantor dinas. Pihak-pihak terkait, 

termasuk pemangku kepentingan eksternal, dapat memahami 

dengan jelas kondisi keuangan dan hasil kinerja kantor dinas”. 

(Wawancara Pada Tanggal 20 Juni 2023).  

 

Meskipun pelaporan penilaian kinerja keuangan di Kantor Dinas 

Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan menghadapi tantangan yang signifikan, terdapat potensi untuk 

meningkatkan sistem pelaporan tersebut. Dengan komitmen yang kuat 
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untuk mematuhi peraturan perundang-undangan, meningkatkan 

pengumpulan data yang tepat dan akurat, serta menggunakan sistem 

akuntansi yang efisien, kantor dinas dapat mengatasi tantangan tersebut. 

Peningkatan koordinasi antara unit-unit terkait dan pemahaman 

yang mendalam terhadap peraturan perundang-undangan menjadi kunci 

dalam mengatasi tantangan tersebut. Dalam hal ini, penerapan teknologi 

dan sistem informasi yang efektif juga dapat memperbaiki efisiensi 

pelaporan. 

Laporan penilaian kinerja keuangan yang akurat dan terpercaya 

berperan penting dalam pengambilan keputusan terkait alokasi anggaran, 

pengawasan pengeluaran dan pendapatan, serta meningkatkan 

akuntabilitas. Dengan menjaga keakuratan dan keandalan informasi 

keuangan, Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan dapat memperoleh manfaat yang signifikan dari 

pelaporan tersebut. 

Dengan semangat untuk terus memperbaiki dan meningkatkan 

sistem pelaporan keuangan, kantor dinas dapat mengatasi tantangan yang 

dihadapi dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pelaporan penilaian 

kinerja keuangan yang lebih baik akan memungkinkan kantor dinas untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengambil keputusan yang 

lebih tepat, dan menjaga akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Selain 

Tantangan Adapun Menjadi Opsi Solusi yang telah diterapkan dalam 

Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi 

Sulawesi Selatan.  
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Adapun Implementasi dan Langkah Langkah yang telah diterapkan 

dalam Meningkatkan Pemahaman dan Kepatuhan Terhadap Perundang 

Undangan dan Memperbaiki Proses Pelaporan Keuangan Pada Kantor 

Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi 

Selatan. Dalam Wawancaranya menyampaikan sebagai berikut:  

Menurut Ibu Nur Idah Amin, “seorang staf bagian keuangan, 

berpendapat bahwa meningkatkan pemahaman dan kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan, memperbaiki proses 

pengumpulan data, meningkatkan efisiensi sistem akuntansi, 

meningkatkan koordinasi antara unit-unit terkait, menggunakan 

teknologi dan sistem informasi yang efektif, serta melakukan audit 

internal secara rutin adalah langkah-langkah penting yang telah 

diimplementasikan oleh Kantor Dinas Ketahanan Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan 

adanya pelatihan dan workshop berkala, staf keuangan dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang peraturan 

perundang-undangan terkait pelaporan keuangan. Hal ini akan 

membantu meningkatkan kepatuhan dan memastikan bahwa 

laporan penilaian kinerja keuangan mematuhi ketentuan yang 

berlaku”. (Wawancara Pada Tanggal 20 Juni 2023).  

 

Selain Itu, Tambahan Informasi yang disampaikan Oleh Bapak 

Chairuddin Makmur yang berkaitan dengan Perbaikan dan Pengumpulan 

Data Keuangan Agar lebih Akurat,  

Dalam wawancaranya Menyampaikan Informasi Sebagai Berikut:  

 “Melalui implementasi sistem informasi terintegrasi, Kantor Dinas 

dapat memperbaiki proses pengumpulan data keuangan, sehingga 

informasi yang diperoleh lebih akurat dan efisien. Selain itu, 

dengan meninjau kembali sistem akuntansi yang digunakan, 

Kantor Dinas dapat memastikan bahwa sistem tersebut efisien dan 

sesuai dengan kebutuhan pengelolaan keuangan. Peningkatan 

koordinasi antara unit-unit terkait menjadi kunci dalam 

memastikan pengumpulan data yang akurat dan penyusunan 

laporan penilaian kinerja keuangan yang tepat waktu. Dengan 

adanya pertemuan rutin antara departemen terkait, Kantor Dinas 

dapat memfasilitasi komunikasi yang baik dan saling pemahaman 

untuk mencapai koordinasi yang efektif”.  
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Penerapan teknologi dan sistem informasi yang efektif 

memungkinkan Kantor Dinas untuk mengoptimalkan efisiensi pelaporan 

keuangan. Dengan otomatisasi proses pengumpulan data, analisis rasio 

keuangan, dan pembuatan laporan, waktu yang dihabiskan dapat 

diperpendek, sementara akurasi informasi keuangan dapat ditingkatkan.  

Melakukan audit internal secara rutin merupakan langkah penting 

dalam memverifikasi keakuratan dan keandalan informasi keuangan. 

Dengan memiliki tim audit internal yang bertugas memeriksa dan 

mengawasi proses pelaporan keuangan secara berkala, Kantor Dinas dapat 

memastikan bahwa pelaporan dilakukan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

Selain menjaga keakuratan informasi keuangan, audit internal juga 

berperan dalam memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan standar 

yang berlaku. Dengan mematuhi standar pelaporan keuangan yang 

ditetapkan, Kantor Dinas dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dari 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangannya. 

Dalam Menerapkan teknologi dan sistem informasi yang efektif, 

bersama dengan praktik audit internal yang baik, dapat membantu Kantor 

Dinas dalam mengoptimalkan efisiensi dan keakuratan pelaporan 

keuangan. Dengan mengandalkan otomatisasi proses, analisis yang lebih 

cepat, dan pemeriksaan internal yang rutin, Kantor Dinas dapat 

memastikan bahwa laporan keuangannya sesuai dengan standar yang 

ditetapkan dan memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan melakukan pelaporan keuangan yang terorganisir 

dan sistematis.  

1. Kantor Dinas mengidentifikasi sumber-sumber data keuangan yang 

relevan, seperti sistem akuntansi internal, catatan transaksi, laporan 

keuangan, dan dokumen lain yang terkait dengan kegiatan keuangan 

kantor dinas. 

2. Setiap transaksi keuangan yang terjadi, baik itu penerimaan pendapatan, 

pengeluaran, atau investasi, dicatat secara akurat dan terperinci. Pencatatan 

dapat dilakukan melalui sistem akuntansi yang telah ditetapkan atau 

dengan pencatatan manual sesuai prosedur yang berlaku. 

3. Data keuangan yang tercatat akan diverifikasi dan divalidasi untuk 

memastikan keakuratannya. Hal ini melibatkan pengecekan dokumen 

pendukung, seperti faktur, bukti transaksi, dan konfirmasi dengan pihak 

terkait, guna memastikan kesesuaian dan keabsahan data. 

4. Data keuangan yang telah terverifikasi akan digabungkan ke dalam 

laporan keuangan yang komprehensif. Laporan keuangan ini akan 

mencakup informasi mengenai pendapatan, pengeluaran, aset, kewajiban, 

ekuitas, dan informasi keuangan lainnya sesuai dengan standar pelaporan 

keuangan yang berlaku. 
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5. Laporan keuangan akan dianalisis dan diinterpretasikan untuk memahami 

kinerja keuangan Kantor Dinas. Analisis ini meliputi perbandingan 

anggaran dengan realisasi, tren keuangan dari tahun ke tahun, rasio 

keuangan, dan informasi penting lainnya yang dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan. 

6. Laporan keuangan yang telah dianalisis dan diinterpretasikan akan 

disusun dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna informasi. 

Ini dapat berupa laporan keuangan tahunan, laporan keuangan triwulanan, 

atau laporan kinerja keuangan lainnya. 

7. Laporan keuangan akan disampaikan kepada pihak yang berkepentingan, 

termasuk manajemen internal, pemangku kepentingan eksternal, dan 

pihak yang berwenang. Laporan tersebut dapat digunakan sebagai alat 

untuk pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan. 

 

B. Saran  

1. Mengimplementasikan sistem akuntansi yang terintegrasi dan otomatis 

dapat membantu mempercepat dan mempermudah proses pencatatan 

transaksi keuangan. Dengan menggunakan sistem yang tepat, seperti 

perangkat lunak akuntansi yang canggih, dapat meminimalkan kesalahan 

manusia dan memastikan pencatatan yang akurat. 

2. Menguatkan mekanisme pengawasan internal, termasuk pemeriksaan rutin 

terhadap pencatatan keuangan, dapat membantu memastikan keakuratan 

dan keabsahan data keuangan.  
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3. Melakukan analisis keuangan yang lebih mendalam dapat memberikan 

wawasan yang lebih baik tentang kinerja keuangan Kantor Dinas. Selain 

melakukan perbandingan anggaran dengan realisasi, juga perlu 

mempertimbangkan rasio keuangan yang relevan, tren keuangan jangka 

panjang, dan informasi penting lainnya yang dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan. 

4. Pastikan laporan keuangan yang disusun dalam bentuk yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna informasi. Hal ini memungkinkan pihak yang 

berkepentingan dapat dengan mudah memahami dan menggunakan 

informasi yang disampaikan. Selain itu, penting untuk memastikan laporan 

keuangan disampaikan secara tepat waktu kepada pihak yang 

berkepentingan, baik itu manajemen internal, pemangku kepentingan 

eksternal, maupun pihak yang berwenang. 

5. Memberikan pelatihan dan peningkatan kapasitas kepada staf yang terlibat 

dalam pengelolaan keuangan dapat membantu meningkatkan pemahaman 

mereka tentang prosedur dan prinsip akuntansi. Dengan demikian, mereka 

akan lebih kompeten dalam menjalankan tugas-tugas terkait keuangan dan 

mengurangi risiko kesalahan. 
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